BAB 7
KESI MPULAN DAN SARAN

7.1. Kesinpul an
Ukuran lot pengiriman yang optimal baik bagi

suplier ~ maupun  produsen dapat diperoleh  dan

meminimumkan ekspektasi ongkos rantai pasok gabungan.

Model ini dapat mengkoordinasi suplier dengan produsen

akibat penerapan JIT dengan sistem pengiriman lot demi

lot. Berdasarkan formulasi dan analisis model yang

dikembangkan serta pengolahan data penelitian yang

telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Model ongkos gabungan antara suplier dengan
produsen yang diusulkan sudah mendekati kondisi
ril di lapangan sehingga model ini dapat
diaplikasikan secara langsung.

b. Sesuai dengan hasil analisis yang dilakukan
menggunakan Sof t war e MathCad 14, didapat nilai lot
pengiriman ekonomis sejumlah 41.950 Kg

c. Koordinasi antara suplier dengan produsen untuk
manajemen rantai pasok tidak hanya akan menurunkan
total biaya tetapi akan menurunkan ukuran lot
pengiriman. Sehingga dimungkinkan untuk menon-
aktitfkan satu mesin pendingin pada cold storage
yang dapat menghemat biaya listrik, sesuai tujuan
dari  Just In Tinme (JIT).

d. Hasil dari analisis sensitivitas menunjukkan bahwa
ukuran lot berdasarkan total ongkos gabungan tidak
terlalu terpengaruh oleh adanya perubahan harga
ikan, ongkos transportasi dan ongkos simpan
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sehingga model ini cocok apabila diterapkan di PT.
BFPI.

7.2. Saran
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan
dan kesimpulan yang didapat, beberapa saran yang dapat
disumbangkan penulis ke pihak perusahaan antara lain:
a. Bentuk kerjasama antara perusahaan dengan produsen
perlu dilakukan perbaharuan. Semula dilakukan jual
beli putus atau spot purchasi ng menjadi fixed
contract atau bahkan partnershi p untuk mengapli-
kasikan sistem manajemen material yang menerapkan
SCM berdasarkan filosofi JIT.
b. Perlu dilakukan  penelitian lanjutan  karena
penelitian yang dilakukan pada Tugas Akhir ini
dilakukan dengan asumsi bahwa proses produksi
mempunyai laju yang tetap. Adanya produk sub
kontrak dari merek ABC yang diproduksi di PT. BFPI,
mengakibatkan produk PT.BFPI sendiri harus berbagi
jadwal untuk melakukan proses produksi.
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LAVPI RAN 1

STRUKTUR ORGANISASI
PT. BLAMBANGAN FOODPACKERS INDONESIA

Dewan Komisaris ‘
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LAMPI RAN 2

LAYOUT
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LAMPI RAN 3
PETA PROSES OPERASI ( PPO)
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LAMPI RAN 4

PRODUK- PRODUK

PT. BLAMBANGAN FOCDPACKERS | NDONESI A
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LAMPI RAN 5

TARI F DASAR LI STRI K (TDL)

PT PLN (PERSERO)

TARIF DASAR LISTRIK ( TDL ) 2010

( Sesuai Lampiran Peraturan Menteri ESDM Nomor : 07 Tahun 2010 Tanggal 30 Juni 2010 )

REGULER
GOLONGAN e BIAYA BEBAN BIAYA PEMAKAIAN (Rp/kWh) DAN PRA BAYAR
TARIF (Rp/kVA/bulan) BIAYA kVArh (Rp/kVArh) (Rp/kwh)
S-1/TR VA “ Abonemen per bulan (p} 1 14.800 -
= ] Blok 1 0 5..30 kWh =123 n
S-2TR 450 VA 10,000 Blok Il : di atas 30 KWH s.d. 60 kWh = 265 azs
i “Blok Iil: di alas 60 kwh = 360
) Blok 1 : 0 s.d. 20 kWh = 200
S-2MTR 900 VA 15,000 Blok 11 - di atas 20 kKWH s.d. 50 kWn = 295 455
| Bloklii:diaas60kWh=360 |
S2MR 1.300 VA = | 605 605
| s2ir | 2.200 VA T % 650 1 &0 ]
S2TR | 3.500 VA s.d. 200 kVA ] 755 755
N ' Blok WBP = K x P x 605
S-3TM di atas 200 kVA ) [ Blok LWBF = P x 605 .

kVArh =650 ")

Blok i : 0 5.d. 30 kWwn = 168

R-1/TR 450 VA 11.000 Blok Il - di atas 30 kWH s.d. 60 kWh = 360 415
Blok Il : di atas 60 kWh = 495 |
Blok | : 0 5.d. 20 kWh = 275

R-1/TR 900 VA 20000 | Blokll: diatas 20 kWHs.d. 60 kWh =445 | 605
Blok 11l : di atas 60 kWh = 495

RAMR 1,300 VA 9 790 790

R-1TR 2.200 VA ) 795 795 |

R-2TR | 3.500s.d 5500 VA i T 890 ] 80 |

= Blok 1: H1 x 890

R-3TR 6.600VA ke atas ) R TS 1,330
Blok | : 0 s.d. 30 kWh = 254

B-1iR o VA 23500 Biok Il : di atas 30 kWh = 420 56
Blok 1:0 s.d. 108 kWh = 420

B4R 800 VA 26500 ol di alas 108 KWh = 465 o

| B-1TR 1.300 VA i 9] 795 795 |
B-1TR | 2.200 VA s.d. 5.500 VA B 805 ' a5
. Blok 1: H 1x900
B-2/TR | 6600 VAs.d. 200 kVA ) [ BT T35 j 1,100
Blok WBP = K x 800
B-3/TM di atas 200 kVA ! Blok LWEP = 800 =

KVArh =905 ""**)

Blok | : 0 s.d. 30 kWh = 160

TR 450 VA 26000 Blok 11 - di alas 30 kWh = 395 1 ™
Biok 1:0 s.d.72 kWh = 315

KR sty i Biok 11 - di atas 72 kKWh = 405 i

TR 1.300 VA " 765 765

TR 2200 VA B 790 780
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I-1/TR 3.500 VA s.d. 14 KVA ) 915 915
Blok WBP = Kx 800

di atas 14 KVA s.d. 200

I-2MR KVA ) Blok LWBP = 800 -
kVArh = B75"")
‘Blok WBP = K x 680 )
1-3MM di atas 200 kVA ) _Blck LWBP =_BB;0 i ] -
_ kVArh = 735 ") |
30.000 KVA . Blok WBP dan LWBP = 605
AT ke atas ) KVArh = 605 ****) -

[ GOLONGAN TARF KANTOR PEMERINTAH DAN PENERANGAN JALAN UMUM |

P-1TR 450 VA 20.000 575 685
P-TR | BOOVA o 0 | 24800, TIT T T T Te0p | 780 |
P-11TR 1.300 VA 3 880 880
P-1/TR | 2.200 VA s.d. 5.500 VA E 885 885
3 | Blok | : H1 x 885
P-1/TR _ _S.SﬂDVAs.d.QOOkVA ) “Blok I :H2x 1.380° : 1.200 |
Blok WBP = K x 750
P-2/TM di atas 200 kVA =) Blok LWBP =750 ] -
kVArh = 8257

TTM di atas 200 kVA 25.000%) Blok LWBP = 390

kVArh = 665"*%)

Blok WBP = K x 445
CTM di atas 200 kVA 30000 [ Blok LWBP =445
KVArh =595 )

Catatan:

*) pada semua golongan tarif, kecuali Traksi, Curah dan Layanan Khusus :
Diterapkan Rekening Minimum (RM) : RM 1 =40 (Jam Nyala) x Daya tersambung (kVA) x Biaya Pemakaian
**) pada golongan tarif Pelayanan Sosial dan Industri :
Diterapkan Rekening Minimum (RM) : RM 2 = 40 (Jam Nyala) x Daya tersambung (kVA) x Biaya Pemakaian
Blok LWBP
**) pada golongan tarif Rumah Tangga, Bisnis dan Kantor Pemerintah & Penerangan Jalan Umum :
Diterapkan Rekening Minimum (RM) : RM 2 =40 (Jam Nyala) x Daya Tersambung (kVA) x Biaya Pemakaian
Blok |
***) pada golongan tarif Bisnis dan Kantor Pemerintah & Penerangan Jalan Umum :
Diterapkan Rekening Minimum (RM) : RM 3 = 40 (Jam Nyala) x Daya tersambung (kVA) x Biaya Pemakaian
LWBP
***) pada golongan tarif Industri :
Diterapkan Rekening Minimum (RM) : RM 3 = 40 (Jam Nyala) x daya tersambung (kVA) x Biaya Pemakaian
WBP dan LWBP
Jam nyala : kWh per bulan dibagi dengan kVAtersambung
*} pada golongan tarif Traksi :
Perhitungan biaya beban di dasarkan pada hasil pengukuran daya maksimum bulanan untuk :

a. Daya maksimum bulanan > 0,5 dari daya tersambung, biaya beban di kenakan sebesar daya

maksimum terukur,
b. Daya maksimum bulanan £ 0,5 dari daya tersambung, biaya beban di kenakan 50% daya
tersambung terukur

*} pada golongan tarif Layanan Khusus :
Sebagai tarif maksimum. Di dalam mengimplementasikan, angka tarif ini dikalikan terhadap faktor pengali
“N" dengan nilai “N" tidak lebih dari 1 (satu).
****) pada golongan tarif Pelayanan Sosial, Bisnis, Industri, Kantor Pemerintah dan Penerangan
Jalan Umum, Traksi dan Curah (Bulk) :
Biaya kelebihan pemakaian daya reaklif (k\/Arh) dikenakan dalam hal faktor daya rata-rata setiap bulan
kurang dari 0,85 (delapan puluh lima per seratus)

K : Faktor perbandingan antara harga WBP dan LWBP sesuai dengan karakleristik beban sistem kelistrikan
setempat (1,4sK=<2).
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P : Faklor pengali untuk pembeda antara S-3 bersifat sosial murni dengan S-3 bersifat sosial komersial
Untuk pelanggan S-3 yang bersifat sosial murni P = 1, untuk pelangan S-3 yang bersifat sosial komersial
P=13

H 1: Persentase batas hemat terhadap jam nyala rata-rala nasional x daya tersambung (kVA)
H 2: Pemakaian listrik (kWh) - H1

WBP : Waktu Beban Puncak

LWBP : Luar Waktu Beban Puncak

Untuk informasi lebih lanjut hubungi :

POSKOTDLPLN

Telepon/Facsimile No. : 021-72786249 (direct), 021-7251234 ext. 1079
Website : www.pln.co.id, Email : tdlposkopusat@pln.co.id
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